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Abstract. This article discusses the important role of language error analysis in improving one's writing skills. 
Language error analysis plays a crucial role in the language learning process, especially in the development of 
writing skills. By understanding the errors made in writing, one can identify frequently occurring error patterns 
and address them. The language error analysis method not only helps correct grammatical errors, but also opens 
up a deeper understanding of better language structure. With a better understanding of mistakes made, one can 
improve clarity, coherence, and cohesion in one's writing. This article also highlights how the use of language 
error analysis techniques in the learning process can provide constructive feedback to writers. Thus, this article 
emphasizes the importance of language error analysis in supporting the improvement of one's writing ability. 
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Abstrak. Artikel ini membahas peran penting dari analisis kesalahan berbahasa dalam meningkatkan kemampuan 
menulis seseorang. Analisis kesalahan berbahasa memainkan peran krusial dalam proses pembelajaran bahasa, 
terutama dalam pengembangan keterampilan menulis. Dengan memahami kesalahan yang dibuat dalam 
penulisan, seseorang dapat mengidentifikasi pola kesalahan yang sering terjadi dan mengatasi mereka. Metode 
analisis kesalahan berbahasa tidak hanya membantu mengoreksi kesalahan tata bahasa, tetapi juga membuka 
pemahaman mendalam tentang struktur bahasa yang lebih baik. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 
kesalahan yang dibuat, seseorang dapat meningkatkan kejelasan, koherensi, dan kohesi dalam tulisannya. Artikel 
ini juga menyoroti bagaimana penggunaan teknik analisis kesalahan berbahasa dalam proses pembelajaran dapat 
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada penulis. Dengan demikian, artikel ini menekankan pentingnya 
analisis kesalahan berbahasa dalam mendukung peningkatan kemampuan menulis seseorang. 
 
Kata Kunci: Bahasa, Menulis, Kesalahan, Identifikasi, Analisis. 
 
LATAR BELAKANG 

Peningkatan Keterampilan Menulis menjadi aspek kunci dalam proses pendidikan, di 

mana kemampuan menulis yang baik menjadi landasan penting bagi siswa untuk 

berkomunikasi secara efektif di berbagai disiplin ilmu. Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi dalam pengembangan keterampilan menulis adalah adanya Kesalahan Berbahasa 

Umum, seperti kesalahan dalam tata bahasa, ejaan, dan struktur kalimat. Kesalahan-kesalahan 

ini seringkali menjadi hambatan signifikan yang perlu diatasi agar siswa dapat mencapai 

kemahiran menulis yang optimal. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang peran 

analisis kesalahan berbahasa dalam mengatasi kendala ini menjadi suatu keharusan. 

Kontribusi pada Pembelajaran Bahasa juga menjadi fokus penting dalam penelitian 

ini. Dengan menerapkan pendekatan analisis kesalahan berbahasa, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan wawasan tentang bagaimana penggunaan metode ini dapat meningkatkan 

proses pembelajaran bahasa. Ini dapat membantu pengajar mengembangkan metode mengajar 

yang lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. 
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Pemahaman Proses Pembelajaran juga dapat diperdalam melalui analisis kesalahan 

berbahasa. Dengan meneliti kesalahan-kesalahan yang sering muncul, kita dapat memahami 

lebih baik tentang bagaimana siswa belajar bahasa dan mengapa kesalahan-kesalahan tertentu 

cenderung terjadi. Informasi ini menjadi landasan penting dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih terarah dan sesuai dengan karakteristik belajar siswa. 

Relevansi di Era Digital tidak dapat diabaikan. Dalam konteks komunikasi online 

yang semakin mendominasi, kemampuan menulis menjadi semakin krusial. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada pengembangan kemampuan menulis 

tradisional, tetapi juga relevan untuk menghadapi tuntutan komunikasi yang semakin kompleks 

di dunia digital. 

Dukungan bagi Pengembangan Kurikulum menjadi hasil yang sangat diharapkan dari 

penelitian ini. Hasil penelitian mengenai peran analisis kesalahan berbahasa dapat memberikan 

dukungan yang berharga bagi pengembangan kurikulum dalam pendidikan bahasa. Ini 

memastikan bahwa aspek analisis kesalahan berbahasa diperhitungkan dalam rancangan 

kurikulum, sehingga memberikan landasan yang kuat bagi pendidikan bahasa yang lebih 

efektif dan responsif terhadap perkembangan kebutuhan siswa. 

Dengan demikian, latar belakang jurnal ini menyoroti urgensi dan relevansi penelitian 

mengenai peran analisis kesalahan berbahasa dalam meningkatkan kemampuan menulis. 

Penelitian ini menjadi penting untuk mendukung pengembangan pendidikan bahasa yang lebih 

efektif, terutama di tengah perubahan dinamis dalam tuntutan komunikasi di era digital saat 

ini. 

Peran Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Peningkatan Kemampuan Menulis 

menunjukkan dampak yang signifikan dalam menganalisis kesalahan berbahasa saat menulis 

untuk memperbaiki kemampuan menulis seseorang. Dalam konteks penulisan, penting untuk 

mencermati bagaimana proses mengenali dan memahami kesalahan bahasa dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap perkembangan keterampilan menulis individu. Dengan melakukan 

analisis kesalahan bahasa, penulis dapat melakukan perbaikan terhadap tata bahasa, struktur 

kalimat, dan pemilihan kata, sehingga akhirnya meningkatkan mutu tulisan mereka. 

Pentingnya penelitian ini tergambar jelas dalam konteks pendidikan bahasa, di mana 

pemahaman mendalam terhadap kesalahan berbahasa dapat berperan sentral dalam upaya 

meningkatkan kemampuan menulis secara efektif. 

Penelitian ini didasarkan pada beberapa alasan kuat. Pertama-tama, peningkatan 

keterampilan menulis diidentifikasi sebagai tujuan utama dalam proses pendidikan, mengingat 

peran kunci keterampilan ini dalam memungkinkan siswa berkomunikasi secara efektif di 
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berbagai disiplin ilmu. Pentingnya kemampuan menulis tidak hanya berkaitan dengan 

pengembangan ekspresi diri, tetapi juga dengan kemampuan siswa untuk menyampaikan ide 

dengan jelas dan efisien. Selanjutnya, kesalahan berbahasa umum, seperti tata bahasa yang 

kurang tepat, ejaan yang salah, dan struktur kalimat yang tidak benar, dianggap sebagai kendala 

signifikan dalam pengembangan kemampuan menulis siswa. Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam tentang peran analisis kesalahan berbahasa menjadi kunci untuk mengatasi 

tantangan ini, dengan mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan-kesalahan tersebut untuk 

meningkatkan kualitas tulisan siswa. Fokus penelitian juga tertuju pada kontribusi pada 

pembelajaran bahasa, dengan harapan bahwa pendekatan analisis kesalahan berbahasa dapat 

memberikan wawasan berharga untuk meningkatkan proses pembelajaran bahasa. Selain itu, 

pemahaman lebih dalam tentang proses pembelajaran dapat diperoleh melalui analisis 

kesalahan berbahasa, memungkinkan identifikasi cara siswa belajar bahasa dan mengapa 

kesalahan tertentu sering terjadi. Sejalan dengan itu, relevansi di era digital menjadi sorotan, 

mengakui pentingnya kemampuan menulis dalam konteks komunikasi online yang 

mendominasi, di mana penelitian ini relevan untuk menghadapi tuntutan komunikasi yang 

semakin kompleks. Terakhir, hasil penelitian diharapkan memberikan dukungan yang berharga 

bagi pengembangan kurikulum dalam pendidikan bahasa, memastikan bahwa analisis 

kesalahan berbahasa menjadi bagian integral dari desain kurikulum untuk menciptakan 

landasan yang kokoh bagi pendidikan bahasa yang lebih efektif.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Analisis kesalahan berbahasa merupakan salah satu cara kerja untuk menganalisis 

kesalahan manusia dalam berbahasa. Melalui analisis kesalahan berbahasa, dapat dijelaskan 

bentuk kesalahankesalahan yang dilakukan oleh siswa baik secara morfologis, fonologis, dan 

sintaksis, yang kemudian memberikan manfaat tertentu bagi proses pengajaran bahasa. 

Analisis kesalahan berbahasa berdasarkan penyimpangan kaidah bahasa yang berlaku dalam 

bahasa itu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Jusoh (2012) berfokus pada pemanfaatan 

analisis kesalahan berbahasa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Riset ini secara 

spesifik menelaah kesalahan berbahasa dalam bidang ejaan, morfologi, sintaksis, dan semantik. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan analisis kesalahan berbahasa 

efektif dalam mengidentifikasi serta membantu mengembangkan kemampuan menulis siswa. 
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Studi kasus oleh Fauzan (2011) lebih lanjut menganalisis kesalahan berbahasa pada 

karangan mahasiswa dalam kursus penulisan bahasa Indonesia. Temuan penelitian ini 

menyoroti tiga aspek kesalahan, yakni penulisan kata depan, kesalahan dalam membentuk kata, 

dan pleonasme. Hasil studi tersebut menegaskan bahwa analisis kesalahan berbahasa memiliki 

peran krusial dalam mengidentifikasi serta penanggulangan kesalahan dalam penulisan siswa. 

Penelitian oleh Susanto (2010) mengarah pada analisis kesalahan berbahasa dan 

pengembangan kemampuan menulis pada siswa SMA. Dari hasil penelitian ini, dapat 

diobservasi bahwa analisis kesalahan berbahasa tidak hanya membantu dalam pengembangan 

keterampilan menulis siswa tetapi juga berkontribusi signifikan dalam peningkatan kualitas 

penulisan mereka. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, Dewa Gede Bambang Erawan (2019) 

melibatkan diri dalam mengkaji kesalahan berbahasa Indonesia yang terjadi di ruang publik di 

Gianyar. Temuan penelitian ini menyajikan gambaran bahwa kesalahan berbahasa Indonesia 

dapat terjadi secara sistematis dan bervariasi, termasuk kesalahan dalam penggunaan afiks, 

kata, dan kalimat. Analisis kesalahan berbahasa terbukti sebagai instrumen yang berharga 

dalam mengidentifikasi dan mengatasi kesalahan dalam penggunaan bahasa Indonesia di ruang 

publik. 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan 

acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak 

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam mengeksplorasi peran analisis kesalahan berbahasa dalam meningkatkan 

kemampuan menulis, penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian kualitatif dengan 

metode analisis deskriptif. Metode penelitian kualitatif dipilih karena memberikan ruang bagi 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang kompleks, seperti proses pembelajaran 

menulis dan peran analisis kesalahan berbahasa.  

Proses analisis deskriptif dalam penelitian ini melibatkan pencarian, pengumpulan, 

dan interpretasi data yang bersifat deskriptif untuk menggambarkan dan menganalisis 

fenomena secara rinci. Penelitian kualitatif akan melibatkan pengumpulan data berupa teks, 

seperti naskah tulisan siswa, serta catatan observasi dan wawancara dengan para pembelajar. 

Analisis deskriptif kemudian dilakukan dengan meneliti secara seksama setiap aspek kesalahan 

berbahasa, baik dari segi gramatikal, sintaktikal, maupun semantikal. 
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Selain itu, metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi konteks lebih 

dalam, termasuk faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi kemampuan menulis. Hasil 

analisis deskriptif dapat memberikan gambaran yang kaya dan nuansa terhadap bagaimana 

pembelajar merespons kesalahan berbahasa dalam tulisan mereka dan sejauh mana analisis 

tersebut dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap struktur bahasa. 

Penelitian ini juga memanfaatkan tinjauan literatur sebagai pendukung data deskriptif, 

memastikan bahwa temuan yang dihasilkan dapat ditempatkan dalam kerangka konsep yang 

lebih luas dan mendalam. Dengan menggabungkan data empiris dengan konsep teoretis, 

penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang peran 

analisis kesalahan berbahasa dalam meningkatkan kemampuan menulis. 

Melalui penerapan metode analisis deskriptif dalam penelitian kualitatif ini, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran menulis 

yang lebih efektif. Temuan penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pembimbing, guru, dan 

peneliti lainnya untuk merancang metode pembelajaran yang lebih baik, berfokus pada aspek-

aspek spesifik dalam analisis kesalahan berbahasa untuk meningkatkan kemampuan menulis 

pembelajar secara holistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tarigan (1990:68) mengatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah suatu 

proses kerja yang digunakan oleh para guru dan peneliti bahasa dengan langkah-langkah 

pengumpulan data, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat di dalam data, penjelasan 

kesalahan-kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta 

evaluasi taraf keseriusan kesalahan itu. Analisis kesalahan berbahasa ditujukan kepada bahasa 

yang sedang dipelajari atau ditargetkan sebab analisis kesalahan dapat membantu dan bahkan 

sangat berguna sebagai kelancaran program pengajaran yang sedang dilaksanakan. 

Maksudnya, dengan analisis kesalahan para guru dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi 

siswa. 

Analisis kesalahan berbahasa memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan menulis seseorang. Dengan memahami kesalahan yang sering terjadi, penulis 

dapat lebih cermat dan terampil dalam menggunakan bahasa. Analisis ini dapat membantu 

mengidentifikasi pola kesalahan, seperti tata bahasa, diksi, atau struktur kalimat, yang 

kemudian dapat diperbaiki melalui latihan dan pembelajaran. Melalui analisis kesalahan, 

seseorang dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang norma-norma bahasa yang benar. 

Hal ini dapat menghindarkan penulis dari repetisi kesalahan yang sama dan membentuk 



 
 
 
 

Peran Analisis Kesalahan Berbahasa Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis 
 

57        JURNAL YUDISTIRA - VOLUME. 2, NO. 1 JANUARI 2024  
 
 
 
 

kepekaan terhadap aspek-aspek penting dalam penulisan. Dengan begitu, perbaikan kesalahan 

berbahasa dapat meningkatkan kualitas tulisan secara keseluruhan. 

Menurut Tarigan (1997), ada dua istilah yang saling bersinonim (memiliki makna 

yang kurang lebih sama), kesalahan (error) dan kekeliruan (mistake) dalam pengajaran bahasa 

kedua. Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah bahasa 

yang berlaku dalam bahasa itu. Sementara itu kekeliruan adalah penggunaan bahasa yang 

menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku dalam bahasa itu namun tidak dipandang sebagai 

suatu pelanggaran berbahasa. Kekeliruan terjadi pada anak (siswa) yang sedang belajar bahasa. 

Kekeliruan berbahasa cenderung diabaikan dalam analisis kesalahan berbahasa karena sifatnya 

tidak acak, individual, tidak sistematis, dan tidak permanen (bersifat sementara). Jadi, analisis 

kesalahan berbahasa difokuskan pada kesalahan berbahasa berdasarkan penyimpangan kaidah 

bahasa yang berlaku dalam bahasa itu. 

Dalam proses analisis kesalahan berbahasa, perhatian terhadap kesalahan umum 

seperti kesalahan tata bahasa, ejaan, dan diksi sangat penting. Misalnya, jika seorang penulis 

sering kali menggunakan kata-kata yang tidak tepat, analisis kesalahan dapat membantu 

mengidentifikasi daftar kata alternatif yang lebih sesuai. Hal ini dapat memperkaya kosakata 

penulis dan meningkatkan daya ungkap tulisannya. 

Selain itu, analisis kesalahan berbahasa juga berperan dalam mengembangkan 

keterampilan refleksi penulis terhadap karyanya sendiri. Dengan mengevaluasi kesalahan yang 

dibuat, penulis dapat mengidentifikasi kelemahan dan mencari solusi perbaikan yang sesuai. 

Proses ini tidak hanya meningkatkan kemampuan menulis, tetapi juga membentuk kesadaran 

diri terhadap perkembangan pribadi dalam penguasaan bahasa. 

Dalam konteks pembelajaran, guru dapat menggunakan analisis kesalahan berbahasa 

sebagai alat untuk memberikan umpan balik yang lebih spesifik dan terarah kepada siswa. 

Dengan menyoroti kesalahan yang spesifik, guru dapat membantu siswa memahami konsep-

konsep linguistik dengan lebih mendalam dan mengatasi kesalahan yang mungkin menjadi 

hambatan dalam kemampuan menulis mereka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Analisis kesalahan berbahasa memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan menulis seseorang. Dengan memahami kesalahan yang sering terjadi, penulis 

dapat lebih cermat dan terampil dalam menggunakan bahasa. Analisis ini dapat membantu 

mengidentifikasi pola kesalahan, seperti tata bahasa, diksi, atau struktur kalimat, yang 

kemudian dapat diperbaiki melalui latihan dan pembelajaran. Melalui analisis kesalahan, 
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seseorang dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang norma-norma bahasa yang benar. 

Hal ini dapat menghindarkan penulis dari repetisi kesalahan yang sama dan membentuk 

kepekaan terhadap aspek-aspek penting dalam penulisan. Dengan begitu, perbaikan kesalahan 

berbahasa dapat meningkatkan kualitas tulisan secara keseluruhan. 
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